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Fasilitas Pengolahan Sampah 
Organik Bintaro Jaya
Teks dan foto: Nadia Lisa Rahman

P engelola Kawasan 
Bintaro Jaya semakin 
serius dalam 

pengelolaan sampah kawasan 
perumahan. Bahkan, telah 
memiliki road map selama 
lima tahun ke depan. Salah 
satu programnya yang telah 
berjalan, yaitu pemberdayaan 
sampah anorganik. Program ini 
telah melibatkan warga secara 
aktif di puluhan klaster untuk 
memilah dan mengelola sampah 
anorganiknya.

Selain itu, PKB sebenarnya 
juga sudah memiliki fasilitas pengolahan 
sampah organik di bilangan Sektor 5. 
Luas lahan sekitar 1.000 m2 dan lokasinya 
berada di sebelah nursery, juga milik 
Bintaro Jaya.. Di fasilitas ini, sampah-
sampah daun kering hasil pemangkasan 
pohon-pohon yang ada di seluruh Bintaro 
Jaya, diolah menjadi kompos.

Dari Lingkungan untuk Lingkungan 
Menurut Dicky Hartanto, Manajer Tata 

Lingkungan Pengelola Kawasan Bintaro 
Jaya, pengelola kawasan telah lama 
memiliki tempat pengelolaan sampah 
organik tersebut. 

“Sampah organik kering seperti ini 
bisa dimanfaatkan menjadi pupuk untuk 
kesuburan tanaman di seluruh kawasan 
Bintaro Jaya. Jadi, sampah organik yang 
berasal dari pepohonan yang ada di 

Masalah sampah tidak pernah bisa lepas dari kehidupan 
manusia. Sebenarnya, pengelolaan sampah yang 
baik dan benar akan memberikan manfaat. Yaitu, 
penghematan lahan untuk pembuangan akhir sampah 
dan mengurangi dampak negatif sampah terhadap 
lingkungan.

proses pengomposan 
atau pembusukan. “Proses 
penguraian sampah jenis 
ini memang lebih lama 
dibanding sampah jenis 
organik basah. Kami 

memilih memgolah sampah organik 
kering, karena lokasinya hanya berjarak 200 
meter dari lingkungan pemukiman,” urai 
Dicky.

Dalam waktu satu bulan, PKB 
menargetkan sekitar 20.000 kilogram 
pupuk kompos untuk kesuburan 
penghijauan di seluruh kawasan Bintaro 
Jaya. Jumlah tersebut merupakan 
kebutuhan pupuk kompos yang 
digunakan vendor untuk tanaman-
tanaman.

Lebih lanjut Dicky menjelaskan, pupuk 
organik yang diolah tersebut memang 
hanya dapat digunakan untuk kesuburan 
tanaman dan tidak diperjualbelikan. 
Artinya, para warga melalui pengurus RT/
RW yang membutuhkan pupuk organik 
bisa mendapatkannya secara gratis. 
“Silakan saja jika warga membutuhkan 
pupuk kompos, kami akan sediakan,” 
ucapnya.

lingkungan, kami olah dan kembalikan lagi 
jadi pupuk untuk kesuburan tanaman di 
lingkungan kawasan,” ujarnya. 

Proses pengolahan memakan 
waktu selama dua minggu, mulai dari 
pencacahan, penguraian, pencampuran 
Effective Microorganism 4 (EM4), hingga 

Info Kawasan
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Teks: Nadia Lisa Rahman

“K ami mengikuti program 
terkait pemilahan sampah 
organik dan anorganik yang 

dicanangkan Bintaro Jaya. Kegiatan ini kali 
pertama penerimaan sampah anorganik 
dari warga kepada kami secara resmi,” ujar 
I Putu Edi Mahadi, Koordinator Kebersihan 
RT 002/21 Oriana Permata Bintaro. 

Kriteria sampah anorganik yang telah 
dipilah pun baru mencakup empat kriteria, 
yakni kertas, botol kaca bekas, botol plastik 
bekas, dan kemasan kaleng bekas. Tapi ke 
depan tidak menutup kemungkinan akan 
menambah kriteria sampah anorganik lain. 

“Kami baru ada empat tong berlabel 

pengepul yang bekerja sama dengan 
PKB datang untuk menimbang berapa 
banyak sampah yang dikumpulkan. “Kami 
belum memastikan untuk apa uang yang 
didapat dari menjual sampah anorganik. 
Tapi pasti akan masuk ke kas warga. Hasil 
penjualan sampah dapat digunakan untuk 
satpam yang memantau dan mengawasi 
saat warga menyetor atau saat pengepul 
menimbang, mungkin untuk itu,” pikirnya. 

Bukan hanya mengumpulkan sampah 
yang dapat didaur ulang saja, tapi lanjut 
Putu, edukasi dan memilah sampah sambil 
belajar akan tetap dilanjutkan kepada 150 
warga Oriana Permata Bintaro yang aktif. 
“Kami berharap sampah yang bisa didaur 
ulang dan sampah organik yang dapat 
menjadi biogas atau kompos sehingga 
bisa menciptakan Bintaro Bebas Sampah,” 
harapnya. 

Putu juga menjelaskan, kerja bakti 
triwulanan yang biasa dilakukan semua 
warga secara bergotong royong, yaitu 
merapikan sampah daun dan rumput 
yang berada di halaman rumah masing-
masing. Bahkan tanaman liar yang tumbuh 
di rumah yang tidak ada penghuninya 
sekalipun.

Ia berharap agar warga yang belum ikut 
memilah dan menyumbangkan sampah 
anorganik, bisa ikut serta sebagai upaya 
melestarikan lingkungan yang dimulai dari 
rumah masing-masing.

Warga Oriana Permata Bintaro 
telah melakukan kerja bakti untuk 
membersihkan lingkungan secara 
rutin. Namun, ada yang berbeda 
dalam kerja bakti yang dilakukan 
pada hari Minggu, 4 Oktober 2020. 
Untuk pertama kali, para warga 
bergotong royong memilah sampah 
sebagai partisipasi dalam program 
pemberdayaan sampah anorganik 
dari Pengelola Kawasan Bintaro 
Jaya (PKB).

Kerja Bakti di Oriana Permata Bintaro

yang kami sediakan dekat pos satpam. 
Nantinya warga bisa kapan saja 
membuang sampah anorganik. Namun 
karena terbilang baru, masih ada saja 
warga yang bingung karena belum 
terbiasa memilah sendiri,” ungkap pria 
kelahiran Singaraja. 

Antusias warga sangat tinggi, 
sehingga tong yang disediakan tidak 
bisa menampung banyaknya sampah. 
Oleh sebab itu, Putu sebagai koordinator 
kebersihan dibantu beberapa warga 
melakukan kerja bakti. “Harapan kami, 
agar setiap warga dapat memilah sendiri 
sampahnya dari rumah. Seperti botol 
plastik sendiri, botol kaca dan kertas sendiri, 
jadi saat datang sudah terpisah,” jelas Putu.  

Setelah dipilah dengan empat tong 
yang disediakan, setiap hari Senin 

Info Lingkungan
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Info Penting

NOMOR TELEPON PENTING

RSIA Bina Medika Jl. HR Rasuna Said, CBD Sektor 7 2931 8888
2931 8989

Rumah Sakit Mitra 
Keluarga

Jalan Bintaro Utama 3A 2765 9777

Rumah Sakit Pondok 
Indah Bintaro

CBD Emerald Blok CE/C No. 1, 
Boulevard Bintaro Jaya

8082 8888

Rumah Sakit Premier 
Bintaro

Jl. MH. Thamrin, Sektor 7 2762 5500

RUMAH SAKIT

Century Plaza Bintaro Jaya Lantai 1 735 3485

Jl. Burung Gereja, Sektor 2 7370622

Bintaro Jaya Xchange Mall Lt. LG 2986 4796

Ruko Kebayoran Arcade Bok 
C1/21

7487 0876

Guardian Plaza Bintaro Jaya, Lantai 1 735 5473-74

Giant Hypermart Lantai 1 745 0095

Jl. KH Wahid Hasyim, Sektor 7 7487 0082

Bintaro Jaya Xchange Mall Lower 
Ground

2986 4707

Apotik Bintaro Jaya Jl. Bintaro Raya, Sektor 1 737 8575

Apotik K24 Jl. Bintaro Utama V, Sektor 5 2765 5891

Apotik Kasuari 
Pharmacy

Jl. Bintaro Utama IX, Sektor 9 745 7509

Apotik Kawi Jaya Ruko Sentra Menteng, Sektor 7 7486 3942

Apotik Kimia Farma Jl. Bintaro Utama V, Sektor 5 737 1018

Apotek Maleo Jl. Maleo Raya, Sektor 9 745 1036

Apotik Olaf Jl. Bintaro Utama V, Sektor 5 735 9059

Apotik Pharmaplus Kebayoran Arcade 3 Blok E 1 No. 
19, Sektor 7

2221 4246

Apotik Raya Ruko Shophouse Sektor 2 735 4202

Apotik Sapta Nawawi Ruko Shophouse Sektor 2 736 0995

APOTIK

5 a Sec Jl. Bintaro Utama IIIA, Sektor 3A 734 0402

Be Fresh Jl. Bintaro Utama IX, Sektor 9 0818 0737 2323

Cuci Pakai Koin Jl. Maleo Raya, Sektor 9 0813 8569 9525

Dress Up Laundry Jl. Maleo Raya, Sektor 9 0812 1099 3254

Jean Professional 
Textile Cleaner

Jl. Bintaro Utama V, Sektor 5 745 7893

Kiloan Laundry Jl. Elang Raya, Sektor 9 745 7330

Kilo Laundry Ruko Graha Marcella, Sektor 3A 7388 3682

Loundrilab Jl. Bintaro Utama V, Sektor 5 0811 977 735

Propre Laundry Ruko Sentra Menteng, Sektor 7 7486 3973
7486 3933

Urban Coin Laundry Jl. Burung Gereja, Sektor 2 0817 111 911 

Washere Laundry Jl. Bintaro Utama V, Sektor 5 0818 0686 5019

LAUNDRY

Kantor Pusat PT Jaya Real Property 745 8888

Marketing Gallery Bintaro Jaya 745 4545

Marketing Bintaro Jaya 0817 745 455

Pengelola Kawasan Bintaro Jaya 7486 4001

Pengelola BTC dan Pasar Modern 745 3322

Pengelola Fresh Market Bintaro 2221 2272

Pengelola BXc Mall 2986 5000

Pengelola Plaza Bintaro Jaya 735 4888

Polres Tangsel 2952 2262

Polsek Pondok Aren 731 5001

Polsek Pesanggrahan 7388 6887

Polsek Ciputat 749 2187

Posko Lalu Lintas Sektor 1 736 3292

PLN Bintaro 7486 1701

7486 1734

Posko Pemadam Kebakaran Sektor 3A 0811 9000 74

Posko Pemadam Kebakaran Tangsel 3739 1622

UGD dan Ambulans RS Mitra Keluarga 
Bintaro

2765 9111

UGD dan Ambulans RS Premier Bintaro 745 8118

UGD dan Ambulans RSIA Bina Medika 2931 8888

UGD dan Ambulans RS Pondok Indah 
Bintaro Jaya	

8082 8888

RUPA-RUPA

Al Muallafah Islamic 
School (Playgroup, 
TK, SD, SMP)

Jl. Kecamatan No. 99 Pondok Jaya 
TangSel

7486 3032
745 3416

7486 2447

Klinik Gigi Sentra 
Dental Care

Ruko Sentra Menteng MN 60
www.sentradentalcare.com

7486 3882
0821 1279 9773 (WA)
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S ejak pekan pertama bulan Agustus 
2020, beberapa klaster menjadi 
pelopor dan proyek percontohan. 

Mulai dari klaster Discovery Conserva 
dan Lumina, berlanjut diikuti oleh klaster 
Emerald Garden dan Emerald Town House, 
serta Kebayoran Essence. Dari pekan 
ke pekan semakin banyak klaster yang 
berpartisipasi aktif. Hingga akhir bulan 
Oktober, warga dari puluhan klaster sudah 
rajin memilah dan menyetorkan sampah 
anorganik.  

Setiap klaster memiliki kebijakan 
dan penanganan masing-masing untuk 
menerapkan sistem pemberdayaan 
sampah anorganik. Ada yang melibatkan 
petugas keamanan, ada kelompok ibu-ibu 
yang rajin mengajak warga untuk memilah 
dan merapikan sampah, serta ada pula 
yang warganya menyetorkan sampah 
masing-masing ke pengepul. Bahkan, 
ada klaster yang sudah memiliki tempat 
penampungan sampah anorganik sendiri.

Selama bulan Agustus, warga Bintaro 
Jaya telah berhasil mengurangi sebanyak 
1.180 kg sampah anorganik yang berakhir 
di TPA. Bulan berikutnya, volume sampah 
anorganik yang tersetor meningkat 
drastis, menjadi 6.408 kg. Sampah-sampah 
anorganik terkirim lantas dikirim pengepul 
ke pabrik pengolah daur ulang.

Ibu-ibu PKK
Salah satu klaster yang sangat aktif, 

yaitu Emerald Town House (ETH). Dalam 
tiga bulan terakhir, para warga mulai 
memilah sampah-sampah yang diproduksi 
dari rumah masing-masing. Setiap pekan, 
sampah tersebut dikumpulkan di Balai 
Warga RW 09 dan dipilah oleh para 
sukarelawan. 

“Sebelumnya kami himbau warga agar 
tiap rumah memilah sampah-sampah 
anorganik. Kami tinggal merapikan 
dan mengemas supaya memudahkan 
penimbangan dan pengangkutan sampah,” 
ujar Magda Mansur, Ketua Pemberdayaan 
Kesejahteraan Keluarga (PKK) Emerald 
Town House. 

Magda mengakui, program 
pemberdayaan sampah anorganik dari 
PKB tentu saja sangat membantu. Apalagi, 
sejalan dengan niat pengurus warga untuk 
lebih peduli terhadap sampah. “Ya sudah 
pas kan, kami bisa saling berkolaborasi. 
Daripada kami kesulitan mencari pengepul, 
ini sudah disediakan sama pengelola,” 
bebernya.  

Antusias warga dengan 250 kk ini, 
awalnya memang sedikit, namun lambat 
laun semakin tinggi. Bahkan, para 
sukarelawan lebih rajin menyortir agar 

Pengelola Kawasan Bintaro 
Jaya (PKB) telah menggagas 
dan menggalakkan program 
pemberdayaan sampah anorganik. 
Ini salah satu upaya pengembang 
menjadikan Bintaro Jaya Bebas 
Sampah. Targetnya, mengurangi 
volume sampah yang berakhir di 
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). 
Program ini mendapat respons yang 
sangat positif dari para warga dan 
telah melibatkan banyak klaster di 
kawasan hunian Bintaro Jaya.

Teks: Nadia, Rio, Icef
Foto: Nadia, Rio

PILAH SAMPAH

Emerald Town House 
(ETH) adalah salah 

satu klaster yang 
sangat aktif memilah 
sampah dari rumah. 

Setiap pekan, sampah 
tersebut dikumpulkan 

di Balai Warga RW 09 
dan dipilah oleh para 

sukarelawan.
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pekerjaan tidak berat. Dalam rentang 
waktu sepekan, sampah anorganik sisa 
rumah tangga yang dihasilkan warga 
hampir 100 kilogram. 

“Bulan pertama kami mendapat uang 
sebesar Rp 230 ribu dari hasil penjualan 
sampah anorganik ke pengepul. Bulan 
kedua melonjak menjadi Rp 530 ribu. Nah, 
uang tersebut akan kami kelola kembali 
untuk kepentingan lingkungan klaster 
juga,” ungkap Magda. 

Selain plastik, buku, kardus, botol, 
dan barang bekas lain, warga ETH pun 
mengumpulkan minyak jelantah atau 
minyak bekas pakai memasak, agar 
tidak dibuang ke selokan air dan tidak 
mencemari lingkungan. Pemilahan minyak 
ini lebih dahulu dibandingkan dengan 
sampah anorganik dan telah berjalan 
sembilan bulan. 

“Dari botol yang dikumpulkan tiap 
warga sepekan sekali, saya jadikan satu 
jerigen. Biasanya, setiap pekan bisa 
terkumpul 8 liter. Kalau sudah 20 liter, baru 
saya hubungi pengepulnya untuk diambil. 
Sekilo harganya Rp 1.700. Uangnya kami 
masukkan ke kas warga,” tandas Sekretaris 
PKK, Farah Kholidah Yeniar. 

. 
‘Pemulung Resmi’

Sebelum Pengelola Kawasan Bintaro 
Jaya (PKB) menggalakkan program 
pemberdayaan sampah anorganik, 
sebenarnya ada beberapa klaster yang 
sudah memiliki bank sampah. Salah 
satunya, Kasuari di Sektor 9 yang telah 
meraih juara pertama Lomba K3 Bintaro 
Jaya selama enam tahun berturut-turut.  

Bank sampah Kasuari telah berjalan 
sejak tahun 2018. Penimbangan dan 
pengangkutan sampah anorganik 
dilakukan setiap dua pekan sekali. Namun, 
sejak pandemi melanda, program ini 
sempat terhenti sejak bulan Maret silam. 
Baru pada bulan Oktober lalu, diaktifkan 
kembali, mengingat sampah yang terus 
menumpuk. 

“Biasanya penimbangan dilakukan 
di balai warga. Tapi karena pandemi, 
pengepul yang mendatangi rumah 
masing-masing warga untuk mengangkut 
sampah,” ucap Tini Subagyo, penanggung 
jawab Lomba K3 Kasuari. 

Ia mengungkapkan, hingga saat ini 
baru 20 persen dari sekitar 300 rumah atau 

60 kk yang aktif menyetorkan sampah 
anorganik ke Bank Sampah Kasuari. Pada 
bulan Oktober lalu, tercatat 40 kk yang 
menyetorkan sampahnya. Pihaknya pun 
telah menjadwalkan pengangkutan 
sampah door-to-door ini sebulan sekali, 
mengingat situasi masih dalam kondisi 
pandemi. 

Jika sebelumnya volume sampah yang 
tersetor berada dalam kisaran 200-400 kg 
per dua pekan pengangkutan, pada bulan 
Oktober lalu, sampah anorganik yang 
diangkut oleh pengepul mencapai lebih 
dari 1,2 ton. Boleh jadi memang sampah 
anorganik menumpuk selama pandemi.

Selain bank sampah, Kasuari juga punya 
Pak Otoy, ‘pemulung resmi’ yang berkeliling 
klaster setiap hari untuk mengangkut 
sampah anorganik dari rumah-rumah 
warga. 

“Pembuangan sampah anorganik di 
Kasuari dapat dilakukan secara paralel, 
bisa ke bank sampah atau secara hibah ke 
Pak Otoy. Ke depan kami usahakan agar 
sampah yang keluar dari Kasuari semakin 
sedikit,” papar Yani Trikomarawati, Sekretaris 
Bank Sampah Kasuari. 

Althia Bahagia
Klaster lain yang juga sudah memiliki 

bank sampah, yakni Althia Park. Namanya 
Bank Sampah Althia Bahagia. Bulan Januari 
2019 merupakan penimbangan perdana. 
Kala itu sudah ada bantuan dari Dinas 
Lingkungan Hidup berupa timbangan 
digital, buku bank sampah, neon box, 
komposter, dan beberapa peralatan lain. 
Hingga kini telah tersedia empat titik drop 
point untuk memudahkan para warga 

untuk menaruh sampah anorganik. 
Fajar Mulia, salah satu anggota tim inti 

Bank Sampah Althia Bahagia menyatakan, 
120 kepala keluarga di Althia Park sangat 
guyub. Kesadaran mereka akan kebersihan 
dan pemanfaatan sampah bisa dikatakan 
baik. Fajar dan tim juga konsisten dan 
selalu laporan ke Dinas Lingkungan Hidup 
Tangsel mengenai progres bank sampah 
mereka.

Dalam menjalankan aktivitas bank 
sampah, Fajar juga dibantu petugas 
keamanan untuk menyortir dan mengelola 
sampah, lalu dikumpulkan di depo. Ya, 
Althia Park memiliki gudang di sebelah 
balai warga. Fungsinya, menampung 
sementara sampah anorganik yang siap 
jual. 

Fajar menjelaskan, rata-rata menjual 
sampah berkisar antara 400-800 kg 
per bulan. Nominalnya, antara Rp 500 
ribu sampai Rp 1,5 juta. Alokasi uang 
hasil penjualan tersebut, salah satunya 
digunakan untuk membeli tenda, kursi, 
dan perangkat lain, yang dapat dijadikan 
inventaris RT. “Sebagian juga dijadikan 
biaya workshop mengenai komposter dan 
pengolahan sampah,” ungkap ayah dua 
anak.

Bank sampah Kasuari 
telah berjalan 
sejak tahun 2018. 
Penimbangan dan 
pengangkutan sampah 
anorganik dilakukan 
setiap dua pekan sekali.

Pak Otoy, ‘pemulung 
resmi’ yang berkeliling 

klaster setiap hari untuk 
mengangkut sampah 

anorganik dari rumah-
rumah warga.
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Untuk membangun awareness warga, 
Fajar dan rekan-rekan menggelar beberapa 
event menarik sejak bulan Februari 2019. 
Antara lain, Duta Bank Sampah Junior, 
lomba yang bersifat edukatif hingga 
Lomba Foto Belanja dengan Tas Kain. 
“Sebelum pandemi, kami menyediakan 
tas kain di spot belanja di depan, namun 
sekarang warga memakai tas kain mereka 
sendiri mengingat takut penyebaran virus,” 
pria pria yang bekerja sebagai internal 
auditor.

Donasi Sampah
Komunitas warga yang juga memiliki 

kepedulian lebih terhadap pemanfaatan 
sampah anorganik, yaitu Kertabumi 
Recycling Centre, yang berdomisili 
di Sektor 4. Ini komunitas sosial yang 
memperjuangkan isu lingkungan 
terutama dalam hal mengurangi volume 
sampah, serta menjadikan pemilahan dan 
pemanfaatan sampah sebagai gaya hidup 
bagi para milenial. 

Terbentuk sejak tahun 2017, Kertabumi 
giat berkampanye dan mengadakan 
berbagai kegiatan. Mulai dari memproduksi 
barang dari sampah-sampah anorganik, 
terutama plastik, sampai memberikan 
pelatihan langsung kepada kaum milenial 
bagaimana mengolah sampah menjadi 
produk baru yang berkualitas. “Kami 
mengumpulkan dan mengkreasikan 
sampah anorganik menjadi barang yang 
bernilai jual,” ungkap Ikbal Alexander, 
founder Kertabumi. 

Mulai bulan Maret 2020, Ikbal 
memutuskan untuk membuat Bank 

oleh Kertabumi dan tidak berakhir dengan 
mencemari lingkungan. Seperti Zalora, 
Puma, Coca Cola, Oreo, dan masih banyak 
lagi. 

Di sela-sela kesibukannya memproduksi 
barang dari sampah, menjalankan Bank 
Sampah dan belakangan malah tengah 
giat berkebun dengan aquaponik, 
Ikbal dan kawan-kawan juga kerap 
menyelenggarakan webinar. Temanya 
tentu tak jauh dari sampah, yaitu 
mengenai kepedulian para milenial akan 
sampah dan profit yang bisa didapatkan 
dari sampah.

Ikbal berharap kaum muda Bintaro 
Jaya dan sekitarnya juga menangkap 
peluang ini dan bisa bahu-membahu 
bersama Kertabumi dalam mengurangi 
dan memanfaatkan sampah di lingkungan 
sekitar. “Kami akan mengajarkan 
bagaimana membuat beragam kerajinan 
dari sampah anorganik,” ujar mantan model 
Men’s Health. 

Fajar Mulia dari klaster Althia Park juga 
berharap semua warga bisa berperan aktif 
dalam bank sampah. “Jadikan bank sampah 
sebagai budaya, seperti halnya kita 
membiasakan cuci tangan dan memakai 
masker saat pandemi,” himbaunya. 

Begitu pula dengan Tuti Djoko, Ketua 
RW 09 Kasuari. Ia mengatakan, mengubah 
kebiasaan masyarakat dalam pemilahan 
sampah bisa dimulai dari setiap rumah 
atau keluarga. Setidaknya dalam satu 
keluarga itu, ada yang bertugas menjadi 
‘polisi sampah’. 

“Meskipun mungkin juga perlu waktu 
serta proses, tetapi semuanya bisa dimulai 
dari kebiasaan. Prinsipnya, semua bisa 
karena biasa. Semuanya harus dimulai 
dari diri sendiri dan dimulai dari keluarga,” 
pungkas Tuti.

Kertabumi Recycling Centre adalah komunitas sosial yang memperjuangkan isu lingkungan terutama dalam hal 
mengurangi volume sampah, serta menjadikan pemilahan dan pemanfaatan sampah sebagai gaya hidup bagi 
para milenial.

Sampah. Ia membuka pintu rumah selebar-
lebarnya bagi masyarakat yang ingin 
mendonasikan sampah mereka. Ragam 
sampahnya bermacam-macam, mulai 
dari plastik, kardus, kaleng, kaca, bubble 
wrap, dan masih banyak lagi. “Sebanyak 25 
persen dari sampah-sampah tersebut kami 
olah sendiri,” jelas warga Cucur Sektor 4. 

Kertabumi sebenarnya sudah membuka 
gerai di M Bloc dan kerapkali mendapat 
orderan dari perusahaan-perusahaan besar 
untuk mendaur ulang sampah anorganik. 
Namun semenjak pandemi, Ikbal harus 
memindahkan kegiatannya di rumah. 
Semenjak diumumkan di sosial media, 
respons para pendonor sampah cukup 
baik. Untuk memudahkan masyarakat 
Bintaro Jaya dan sekitarnya, Ikbal juga 
menyediakan layanan jemput minimal 20 
kg untuk sampah rumah tangga dan 150 
kg khusus untuk pabrik.

Di samping dari pendonor, Kertabumi 
juga menjemput sampah dari rekanan 
yang memercayakan sampah produk 
mereka untuk diolah menjadi produk baru 

Bank Sampah Althia 
Bahagia hingga kini 
telah memiliki empat 
titik drop point untuk 
memudahkan para 
warga untuk menaruh 
sampah anorganik.
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Laporan Utama

Mungkin belum banyak warga 
Bintaro yang mengetahui keberadaan 
toko keren ini. Padahal toko ini 
memberikan pengalaman berbelanja 
kebutuhan sehari-hari yang berbeda 
dengan toko lain. Mengapa demikian? 
Karena mereka hanya menyediakan 
bahan makanan yang ditempatkan di 
toples-toples besar dan refill dispenser. 
Kalaupun ada makanan atau minuman 
titip jual, kemasannya terbuat dari 
kertas yang ramah lingkungan.

Jika kita ingin berbelanja, membawa 
tas kain saja tidaklah cukup, pastikan 
kita juga membawa wadah sendiri. Ya, 
Saruga merupakan toko pertama di 
Bintaro yang merupakan package-free 
shopping store atau toko yang tidak 
menyediakan kemasan dan kantong 
plastik untuk membawa produk yang 
telah dibelanjakan. Menurut Adi 
Asmawan, salah satu founder Saruga, 
mereka tidak mematok berapa minimal 
bahan makanan yang ingin dibeli oleh 
pengunjung.

Toko yang sudah eksis sejak tahun 
2018, merupakan model bisnis ritel non 
limbah yang menawarkan konsep baru 
untuk bisa disosialisasikan, khususnya 
kepada masyarakat. Tujuannya, agar 
semakin peduli dengan lingkungan 
dan membentuk gaya hidup minim 
sampah dapat terlaksana. 

Awalnya, Saruga hanya menjual 360 
varian produk. Kini, bertambah hingga 
411 varian. Di samping itu, Saruga diajak 
bekerja sama oleh korporasi yang peduli 
dengan sampah dan lingkungan untuk 
menjual produk mereka dalam bentuk 
refill dispenser. Antara lain, kecap manis 
Cap Bango dan beberapa produk Unilever, 
seperti sabun, sampo, deterjen, pewangi, 
dan lain-lain. 

“Mesin dispenser ini kualitasnya sangat 
diawasi oleh Unilever,” jelas Adi mengenai 
mesin karyanya tersebut. Mesin harus dites 

laboratorium dan diawasi BPOM. Agar 
kualitasnya tetap sama antara produk 
kemasan dengan refill, ungkapnya 
menambahkan. 

Kini, melihat animo masyarakat 
yang cukup besar akan bulk store atau 
free package store, Adi dan founder 
serta personil Saruga lain, Ridha Zaki 
dan Desiree Irawati, tengah bersiap 
membuka cabang baru di daerah 
Kebagusan, Jakarta Barat.   

Namun secara fungsi, Saruga masih 
seperti dahulu. Selain ritel, mereka 
tetap menawarkan solusi, agar bumi 
ini menjadi lebih bersih dan lestari. Di 
masa pandemi, Adi dan kawan kawan 
masih kerap diundang beberapa 
webinar yang berhubungan dengan 
alam dan lingkungan. Bahkan di toko 
mereka juga tersedia drop box e-waste 
dan botol plastik.

Halo para milenial, kalian belum 
terlihat keren jika tidak peduli dengan 
kebersihan lingkungan dan gaya hidup 
yang minim sampah….

S A R U G A

Teks dan foto: Rio Aribowo

Kolaborasi dengan Korporasi





Warga

W arga Bintaro Jaya yang satu 
ini bisa dibilang multitalenta. 
Sepertinya ia memiliki tangan 

yang tak bisa diam, tak hanya menopang 
dagunya yang berjanggut. Mulai dari 
menggenjreng gitar, membetot bas, 
memproduksi musik di studio, membuat 
konten digital, sampai mengulek bumbu 
yang akan dimasak. Itu belum 
termasuk pengalaman jadi penyiar 
dan menyutradarai video klip. 
Bahaya kan?

Mungkin banyak penikmat musik, 
orang yang berkecimpung di scene 
Indie, dan kamu yang (sebelum 
pandemi) rajin hadir di gig atau event 
musik, tak mengenal nama Achmad 
Pratama. Tapi kalau disebut Toma-
nya Mocca, mereka pasti kompak 
menjawab “Ooh…”.

Ya, lelaki bertubuh besar ini 
memang dikenal sebagai salah 
satu personil band Mocca. Bersama 
Arina Ephipania (vokalis, flute), Riko 
Prayitno (gitar), dan Indra Massad 
(drum), Toma berhasil memikat 
pecinta musik dengan lagu mereka 
yang bernuansa pop, swing, dan jazz. 
Fans mereka tak hanya di Indonesia 
melainkan juga mancanegara.

Dari Jreng Jreng Jadi Sreng 
Sreng

Cukup soal musik, warga 
Discovery Aluvia ini ternyata juga jago 
masak. Toma kerap mengolah, meracik 
beberapa bumbu dari resep yang ia 
dapatkan dari berbagai sumber. Awal 
mulanya, setahun lalu ia menemukan hobi 
baru, yaitu masak. Lantas lanjut bikin video-
video masak di Youtube. Bermula dari 
iseng-iseng ternyata berdampak serius. 

“Istri saya lihat kok saya doyan masak-

penggemar. Menu favorit, tentu 
saja Nasi Goreng Maghribi. “Nasi 
ini dari beras Basmati yang orang 
biasa kenal untuk menu Nasi Briyani. 
Bumbunya amat gurih dan khas 
Maroko. Karakter nasinya rada 
kuning dan hanya ada pilihan daging 
kambing atau ayam,” jelas Toma.

Bicara tempat tinggal, bisa 
dibilang, Toma sudah ber-chemistry 
dengan Bintaro Jaya. Pertama, ia 
menetap di Sektor 5 sekitar tahun 
1991 dan rasa “cinta” itu terus terasa 
hingga sekarang menetap di Distrik 
Discovery Residences. Padahal 
sempat tinggal di Jakarta, tapi tetap 
saja balik lagi ke Bintaro, kata ayah 
dari dua putri. 

Masukan untuk pengembang 
Bintaro Jaya, mohon pedestrian 
dan bike lane dibuat lebih lebar dan 
merata. Baik di area distrik maupun 
sektor, walaupun yang sekarang 
sudah lebih baik dari saat tahun 

2000-an awal.
Dua tahun belakangan, Toma juga rajin 

bersepeda. Menurutnya, sepedahan itu 
paduan dari olah raga, rekreasi, berteman, 
dan kuliner. “Tadinya saya sempat jogging, 
tapi karena berat badan berlebih, jadi lebih 
disarankan bersepeda atau renang,” ujar 
Toma yang juga bergabung di komunitas 
sepeda bernama Kucing Balap.

masak. Jadi dia ajak saya untuk coba masuk 
ke bisnis kuliner. Awal tahun 2020, kami 
kerja sama dengan salah satu chef ahli 
kambing, si Bang Hoody, mendirikan Kedai 
Gelojoh,” cerita Toma panjang lebar.

Untuk menu, Toma memilih nasi 
goreng, lantaran kerap menjadi konsumsi 
setiap hari. Ada juga olahan daging 
kambing yang ternyata juga banyak 

Seorang pemain bas 
band ternama meracik 
hidup dengan memasak, 
membuka kedai, dan 
gowes tipis tebal dengan 
komunitas sepeda….

Teks: Rio Aribowo

Musik, Masak, Gowes
T O M A  M O C C A
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Kuliner

P ebisnis kuliner atau resto 
membutuhkan kejelian dalam 
memilih menu yang pas dengan 

selera masyarakat. Faktor tempat juga 
menjadi prioritas selanjutnya demi menarik 
perhatian para penikmat kuliner yang 
kini semakin akrab dengan media sosial. 
Kedua unsur ini akan menjadikan sebuah 
resto destinasi yang memuaskan rasa lapar 
sekaligus wahana selfie.

Ind.ustrie Kitchen & Coffee merupakan 
salah satu resto yang memiliki potensi 
sebagai magnet untuk menyedot 
perhatian penikmat kuliner dan pemburu 
lokasi foto. Berlokasi di Ruko Kebayoran 
Arcade 2, resto ini menawarkan hidangan 
fusion yang lezat, sekaligus tempat yang 
cozy dan bikin betah berlama-lama hang 
out bareng teman atau orang tercinta.

Menurut Janne, manajer resto, konsep 
makanan yang mereka hidangkan, yakni 
masakan internasional dengan rasa dan 
selera ala Nusantara. Diharapkan dengan 

Teks: Rio Aribowo
Foto: Andri Haryadi

Sebuah resto dengan interior 
apik dan instagramable ternyata 
memiliki hidangan yang membikin 
perut senang. Tak hanya lezat, 
deretan menu di resto dengan 
furnish dan pernik upcycling ini juga 
unik. begitu bisa menjangkau lebih banyak lagi 

penikmat kuliner. Terbukti sejak tahun 
2014, resto ini sudah menghimpun banyak 
pelanggan loyal yang kesengsem dengan 
masakan dan minuman hasil racikan chef 
in-house mereka.

Uji Rasa 
Kami mencoba beberapa menu pilihan 

Ind.ustrie untuk mengetahui rasa fusion 
yang menjadi unggulan mereka. Chili Teri 
Aglio merupakan pilihan pertama kami saat 
melihat list menu. Memadukan rasa spicy 
khas Aglio Italia dengan butiran teri medan 
yang asin, menjadikan menu ini kombinasi 
fusion yang paling recommended.

Kari Kari Rice Chicken menggabungkan 
chicken katsu yang renyah dengan nasi 
hangat dan saus kari yang kental dan lezat. 
Buat kamu yang menyenangi selera khas 
Asia, menu ini bisa cukup memuaskan. 
Lasagna dan Popcorn Chicken khas Ind.
ustrie termasuk menu snack yang paling 
diburu penikmat kuliner, baik dine in 
maupun order online. Ternyata memang 
cukup memuaskan. 

Terakhir, Nasi Goreng Balado yang 
sangat lokal, memadukan nasi goreng 
dengan balado ati ampela yang cukup 
spicy. Kombinasi yang cukup menyengat 
dan rancak di lidah banyak orang.

Perlu diketahui kalau Ind.ustrie juga 
eksis di GoFood, Grab Food, dan Tokopedia. 
Untuk minuman, mereka juga memiliki 
deretan kopi-kopi asik yang siap diseruput 
pecinta kopi. Untuk single origin, mereka 
memiliki kopi Toraja, Papua, Bali, dan Aceh. 
Paling laris di saat pandemi adalah Kopi 
Susu Gula Aren, jus buah, dan sayuran 
segar yang dijual literan.

Hidangan Internasional, Selera Lokal
I N D . U S T R I E  K I T C H E N  &  C O F F E E 
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Gerai Bisnis

Permasalahan lingkungan, khususnya sampah, tidak 
akan pernah terselesaikan selama masyarakat masih 
menggunakan plastik kemasan. Terlebih jenis sampah 
tersebut tidak bisa dijual untuk didaur ulang dan banyak 
ditolak oleh bank sampah.

Standar SNI
Paving block yang dihasilkan dari 20 

persen sampah saset ini dinilai mampu 
bersaing dengan bahan bangunan 
konvensional. Kekuatan tekan 250 kg per 
sentimeter persegi sudah sesuai Standar 
Nasional Indonesia (SNI), untuk tipe B. 
Produk Rebricks bisa digunakan sebagai 
lahan parkir, pedestrian atau landscape. 

“Pengolahannya pun menggunakan 
metode hijau. Setiap produksi tidak 
menimbulkan sampah atau limbah yang 
baru. Jadi memang go green banget. 
Harganya Rp 95.000 per meter persegi. 
Selain dapat menghasilkan produk 
material building yang mampu bersaing 
dengan produk konvensional, kita juga 

bertanggung jawab terhadap lingkungan,” 
urai Novi.

Awal tahun 2020, Rebricks mulai banyak 
dihubungi perusahaan besar yang ingin 
membeli paving block dalam jumlah 
besar. Pemesanan dari individu pun juga 
berdatangan. Sayangnya, perkembangan 
bisnis mulai melambat saat Indonesia 
ditetapkan sebagai pandemi covid-19. 

Kendati demikian, produk Rebricks 
telah berhasil menjadi salah satu dari tiga 
pemenang dalam ajang Circular Innovation 
Jam yang diikuti 430 peserta dan 25 finalis 
dari Indonesia, Vietnam, Filipina, Thailand, 
dan India. Harapan ke depan, Rebricks 
bisa mendapatkan pemesanan dari 
pengembang besar di Indonesia. 

R E B R I C K S

Teks: Nadia Lisa Rahman

Paving Block Berbahan Sampah Plastik 

D ua sahabat, Ovy Sabrina dan 
Tan Novita, mencari solusi agar 
plastik multilayer atau sampah 

plastik kemasan bisa didaur ulang menjadi 
sesuatu yang berguna. Contohnya, 
kemasan minyak goreng, mi instan, gula, 
pembungkus makanan 
kucing, makanan 
ringan, bungkus sabun 
cair, sampo, kopi, dan 
kemasan saset lain. 

“Kami lakukan riset 
pada tahun 2018 hingga 
lahirlah Rebricks sebagai 
perusahaan yang 
mendaur ulang sampah 
plastik kemasan menjadi 
bahan bangunan, 
khususnya paving block,” 
ujar Tan Novita. 

Pada saat riset, lanjut 
Novi, tidak ada yang mengumpulkan 
sampah jenis tersebut di bank sampah, 
hingga Novi dan Ovie mencari dengan 
cara berkeliling ke warung kopi. Namun, 
tak disangka pada saat launching Rebricks, 
justru mendapatkan antusias yang sangat 
luar biasa dari masyarakat. 

“Ternyata banyak sekali masyarakat 
yang telah menyortir plastik saset dan 
menghibahkan kepada kami. Ya, jadi 
kami dapatkan sumbangan sampah dari 
masyarakat secara sukarela, bahkan ongkos 
kirim pun dari mereka. Menurut mereka, 
sampah saset tidak ada nilainya dan bagi 
yang telah terbiasa menyortir, maka akan 
merasa bersalah jika dibuang ke landfill,” 
jelasnya. 
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Peristiwa

Berebut Tahta Pemimpin Kota 
Tangsel di Kala Pandemi
Teks dan foto: Nadia Lisa Rahman

Memperebutkan tahta di tengah 
pandemi, tiga pasangan calon (Paslon) 
Walikota dan Wakil Walikota Tangsel 
memaparkan visi dan misi di Hotel 
Aviary Bintaro, hari Rabu, 14 Oktober 
2020.

H adir dalam acara pemaparan 
tersebut, paslon nomor urut 1 
H. Muhamad-Rahayu Saraswati, 

nomor urut 2 Siti Nur Azizah-Ruhamaben, 
dan nomor urut 3 Benyamin Davnie-Pilar 
Saga Ichsan, anggota KPU Tangsel, serta 
Bawaslu yang diwakili oleh Panwascam 
Pondok Aren. 

Dalam kesempatan itu, calon walikota 
nomor 1 Muhamad mengedepankan 
konsep pembangunan daerah yang harus 
selaras dengan pembangunan pemerintah 
pusat, khususnya mengadopsi Nawacita 
Presiden Joko Widodo. Visi misi Muhamad-
Saras adalah semangat perubahan 
kemajuan, transparansi, dan pengabdian.

“Selanjutnya, bagaimana dalam 
menjalankan pemerintahan itu, 
menerapkan prinsip pembentukan 
Kota Tangsel, yaitu pelayanan dan 
pembangunan. Kami juga akan 
melaksanakan kegiatan pemerintahan 
dengan transparan. Kami akan membuka 
keuangan APBD yang selama ini belum 
terlaksana,” katanya.

Sementara itu pasangannya, Rahayu 
Saraswati menyebut, akan memastikan 
masyarakat lepas dari bahaya COVID-19. 
Program 100 hari pertama, yaitu 
penanganan 1,7 juta warga Tangsel akan 
mendapat vaksinasi gratis dan pemulihan 
ekonomi, permasalahan banjir dengan 
pengadaan 10.000 lubang biopori baru, 
insentif untuk usaha bidang ketahanan 
pangan, ekonomi, infrastruktur, dan 
pengolahan limbah di komunitas 

masyarakat, serta dana Rp 100 juta per RW 
dan Rp 1 juta per RT.

Saras yang juga keponakan Prabowo 
Subianto ini mengatakan, Tangsel perlu 
ruang terbuka hijau yang lebih banyak 
dan satu puskesmas untuk satu kelurahan. 
Untuk infrastruktur transportasi, kita butuh 
sistem transportasi publik yang terintegrasi. 
Pihaknya akan mendorong pembuatan 
kereta LRT dan mengedepankan Tangsel 
menjadi kota ramah sepeda.

Tangsel Modern
Sementara itu, calon walikota nomor 

2 Siti Nurazizah menyebutkan, di Tangsel 
saat ini ada ketimpangan dalam hal 
pembangunan. Ketimpangan itu dapat 
dilihat dari perbedaan infrastruktur antara 
pemukiman perumahan dan pemukiman 
perkampungan.

“Dua area yang berbeda terlihat, 
keduanya tersambung secara fisik, yang 
kampung tertinggal yang perumahan 
modern. Itu sebabnya kami menggagas 
perubahan, melalui visi Permata, 
pemerataan dan kemajuan, dimana 

keduanya untuk kesejahteraan warga 
Tangsel,” kata Azizah yang juga Putri dari 
Wapres Ma’ruf Amin.

Azizah menilai, Tangsel sangat 
berpotensi menjadi kota berkelas dunia. 
Bagi Azizah untuk mewujudkannya, 
Tangsel harus memiliki jalan-jalan yang 
baik yang terhubung atau Tangsel 
Link. “Modern dan berkelas dunia 
itu targetnya. Aparat birokrat harus 
memiliki mental public focus dan 
menyiapkam sistem klaster ekonomi 
rakyat,” ujarnya.

Sebagai petahana, Benyamin Davnie 
menyebut, geografis dan demografis 
Tangsel ke depan akan menjadi 
keuntungan dan masalah tersendiri 
bagi kota niaga ini. Jumlah penduduk 
terus meningkat. Pembangunan SDM 
yang unggul di Tangsel masih terbentur 
jumlah sekolah negeri yang tidak ideal. 
Pihaknya akan menambah sekolah-
sekolah negeri baru. “Kami juga akan 
mempercepat pembangunan MRT di 
Kota Tangsel, agar terkoneksi dengan 
wilayah lain,” imbuh Benyamin.



TERAPI
Terapi ke rumah untuk anak 

kesulitan belajar membaca, Autsm, 
ADHD, Down Syndrome, Cp. 

Hubungi : Diah Prasetyawati
0877 7452 0870

KURSUS/PRIVAT

JASA
SEDOT WC PENUH / MAMPET
PEMBUATAN SEPTICTANG /
RESAPAN. KARYA MANDIRI

Telp. (021) 733 3193, 0812 1925 1009, 
0812 9100 0239, 0813 1319 6109(WA), 

0812 1002 4199 (WA)

SEWA MOBIL
ZAFIRA RENT CAR

Mobil rental keluarga. 
Menyewakan Avanza, Innova, Alphard, Elf 
dll. Rp 350.000,-/12 jam+supir. Dalam dan 

Luar Kota. Drop Bandara Rp 200.000,- 
Telp. : 0811 889 551, 0821 1392 9255, 

0851 1649 6555

PALEM COMPUTER
Menerima servis segala macam
 masalah komputer Anda. PC,

 Laptop, Server, Printer, Monitor, 
Installment, Networking. 

Maintenance bulanan kantor/rumah.
Hubungi : 0896 1823 7174

KOMPUTER

Ants Bimbel Privat Terbaik di Bintaro 
dan Jakarta.  Terpercaya lebih dari 8 tahun 

membimbing siswa SD, SMP dan SMA kurikulum 
Nasional maupun Cambridge. Untuk Persiapan 
Ujian Sekolah, IGSCE, UTBK SBMPTN. Datang ke 

rumah siswa atau live online tutorial. 
Info lebih lanjut : antsbimbel.com atau hubungi 

0812-8070-1245

MAKANAN

Menyediakan Frozen Food :
Nugget, Spicy Chicken, Egg Roll, 

Shrimp Roll, Karage, Chicken Katsu, 
Toppoki+Odeng, Toppoki Mozarella, 

French Fries, Bakso Sapi, Tahu Baso.
Telp. 0882 9195 4707
WA : 0838 7599 3535 

Terima pesanan nasi box, tumpeng, 
kue-kue seperti risol, martabak, 
arem-arem, lemper, kue sus dll.

Hubungi :
Ibu Kadar 021 7408711

Pesanan diambil (tidak diantar)
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RW 09 Puri Bintaro bekerja sama dengan 
Kantor Imigrasi Tangsel, mengakomodasi  
pembuatan atau perpanjangan paspor, 
khusus bagi warga Puri Bintaro, hari 
Selasa, 13 Oktober 2020, di Gazebo RT 
005/09. Sedikitnya 50 warga mendaftarkan 
diri secara daring dengan persyaratan-
persyaratan yang telah ditentukan oleh 
pihak Unit Layanan Paspor Imigrasi Kelas 1 
Tangerang, BSD. 

Para pengurus RW secara bergotong 
royong membawa meja, menyiapkan 
backdrop, pengecekan dan perbaikan 
berkas melalui WhatsApp Group. 

Jadi, pada hari H pemohon hanya 
melengkapi berkas, wawancara, dan 
foto. Selanjutnya, pemohon tinggal 
menunggu SMS dari kantor imigrasi. 
(nadia)

RS Premier Bintaro Berusia 22 Tahun

Petugas Imigrasi Sambangi Warga Puri Bintaro

Grand Opening Soto Cak Di
Apa jadinya jika pengurus RW 

sebuah klaster berpadu dalam bisnis 
di masa pandemi? Jawabannya adalah 
kuliner. Inilah bisnis hidangan klasik 
dari tujuh warga Emerald Terrace yang 
dipersembahkan untuk penikmat Soto 
Ambengan di Bintaro Jaya, khususnya 
Soto Ambengan Cak Di yang telah 
populer di Jakarta. Lokasinya di 
bilangan Jombang. 

Menurut Esa Panji Haruman, salah 
satu pemilik sekaligus Ketua RW 
Emerald Terrace, mereka memutuskan 
bekerja sama dengan Soto Ambengan 
Cak Di karena sebagian besar 
pelanggan yang memenuhi area 
makan mereka di Jalan Tulodong, 
Jakarta Selatan, merupakan warga 
Bintaro dan sekitarnya. Jadi kedai 
ini akan memudahkan warga untuk 
menyantap nikmatnya Soto Ambengan 
khas Cak Di. (rio)

Sekolah Pembangunan Jaya (PJ) 
menyelenggarakan webinar mengenai 
kondisi Volatility, Uncertainty, Complexity, 
and Ambiguity (VUCA), hari Sabtu, 17 
Oktober 2020, di Aula SMA. Kondisi 
tersebut akan berdampak negatif bagi anak 
atau pelajar. Untuk itu, dibutuhkan peran 
aktif orang tua demi mempertahankan 
kesehatan raga dan psikis sang anak, 
sekaligus prestasi akademik.

PJ mengundang narasumber Munif 
Chatib, seorang praktisi pendidikan. 
Webinar diikuti para murid SD, SMP, SMA 
Pembangunan Jaya 1 dan 2, serta para 
orang tua murid dan guru. Turut hadir 
Principal Sekolah Pembangunan Jaya, 

Indira Sunito, yang memberikan 
penjelasan mengenai Smart Curriculum 
dan telah diterapkan dalam mengajar 
para murid Sekolah Pembangunan 
Jaya selama pandemi.

Webinar Parenting Sekolah Pembangunan Jaya

Rumah Sakit Premier Bintaro merayakan ulang tahun ke-22, hari Senin, 

12 Oktober 2020, dengan mengusung tema “Neverending Services and 

Dedication”. Acara dipandu oleh duo host andalan Nida dan Teh Rini. Selebrasi 

ultah diisi oleh health talk dan webinar, dengan pembicara dr. Martha, Ibu 

Ema, dan psikolog Adhityawarman Menaldi, M Psi. Peserta webinar via Zoom, 

yaitu para dokter serta karyawan RS Premier Bintaro, Jatinegara, dan Surabaya. 

Paling menarik, tentu saja pemutaran beberapa film pendek yang 

menyiratkan makna dan kesan, sekaligus mencerahkan. Semua makna 

tersebut terangkum dalam tema “Neverending Services dan Dedication”. Seperti 

yang diucapkan dr. Martha ML. Siahaan, MARS, MH.Kes, CEO RS Premier 

Bintaro pada sambutannya, semua komponen atau personil rumah sakit tak 

selamanya sehat, sewaktu-waktu akan menjadi pasien. Jadi layanilah pasien 

seperti layaknya kita ingin dilayani di saat sakit. (rio)



Smart Bintaro 05
November 2020

23

Judul Rubrik



24 Smart Bintaro 05
November 2020

Judul Rubrik


